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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh personality moti-
vation, self-efficacy dan career adaptability terhadap komitmen Kkarir.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 2019 yang berjumlah
119 orang dan sampel yang diambil sebanyak 80 orang, dengan teknik
proposional random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner. Data
dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
personality motivation, self-efficacy dan career adaptability secara simultan
memiliki pengaruh terhadap komitmen karir. Personality motivation dan
career adaptability masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap
komitmen Kkarir profesi guru akuntansi pada mahasiswa pendidikan
akuntansi. Sedangkan, self-efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap komitmen karir profesi guru akuntansi pada mahasiswa pendidi-
kan akuntansi.

Abstract Ulangi

The purpose of this study was to determine the effect of personality motivation, self-
efficacy and career adaptability on career commitment. This research includes quan-
titative research. The research population is the 2019 Class of Economics Education
students, totaling 119 people and the samples taken are 80 people, using proportion-
al random sampling technique. Data were collected by questionnaire. Data were
analyzed by multiple linear regression. The results of this study indicate that person-
ality motivation, self-efficacy and career adaptability simultaneously have an influ-
ence on career commitment. Personality motivation and career adaptability each
have a significant influence on the career commitment of the accounting teacher
profession in accounting education students. Meanwhile, self-efficacy does not have a
significant effect on the career commitment of the accounting teacher profession in
accounting education students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa di  perguruan  ting-
gi dituntut untuk memiliki kualitas yang
baitk dan mumpuni serta siap dalam
melanjutkan karir ke depan termasuk ma-
hasiswa jurusan pendidikan akuntansi se-
bagai calon guru akuntansi. Fenomena
yang terjadi pada profesi guru akuntansi di
Indonesia, dilihat pada Lokadata 2020 data
dari Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan menyebutkan bahwa jumlah
guru termasuk kepala sekolah di Indonesia
pada tahun ajaran 2018/2019 sebanyak
2,99 juta guru. Namun jumlah tersebut
menurun sebanyak 2,99 persen dibanding-
kan dengan tahun sebelumnya, jumlah
profesi guru akuntansi juga disebut terus
mengalami penurunan sejak tahun ajaran
2014/2015, sehingga profesi guru akuntan-
si masih sangat dibutuhkan. CNBC pada
2019 menyebutkan Menteri Keuangan Sri
Mulyani Indrawati sebagai pembicara da-
lam acara The 1st ASEAN CPA menyam-
paikan bahwa saat ini Indonesia perlu
adanya usaha untuk meningkatkan pen-
didikan akuntansi, standarnya dan policy-
policy yang bersangkutan dengan mobilitas
dari akuntan profesional atau guru
akuntansi profesional karena dinilai belum
cukup baik.

Penerimaan mahasiswa baru Univer-
sitas Negeri Semarang di program studi S1
Pendidikan Akuntansi pada tahun 2021
untuk jalur SNMPTN sebanyak 505 pemi-
nat dan jalur SBMPTN sebanyak 611 pem-
inat. Melihat dari data tersebut, maka pro-
gram studi Pendidikan Akuntansi masih
diminati bagi para calon mahasiswa. Ma-
hasiswa pendidikan akuntansi secara
umum menetapkan profesi guru akunatnsi
dalam komitmen karir.

Selain itu, memasuki kebijakan baru
dimana bagi para lulusan pendidikan harus
menempuh pendidikan profesi untuk
mendapatkan gelar guru profesional dise-
but dengan PPG (Pendidikan Profesi
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Guru) yang merupakan bagian dari upaya
pemerintah dalam membentuk guru profe-
sional di bidangnya demi mewujudkan
tyuan pendidikan nasional, begitupun
dengan profesi guru akuntansi sehingga
dapat membentuk guru akuntansi yang
memiliki sertifikasi guru profesional.

Berdasarkan hal tersebut dapat ter-
lihat bahwa komitmen karir sangat di-
pengaruhi oleh motivasi, baik itu motivasi
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik indi-
vidu. Setiap individu harus mampu
mengelola diri dengan baik untuk mening-
katkan motivasi, pengelolaan diri yang di-
maksud seperti mengenal karakter diri,
menyayangi dan mengetahui kemampuan
diri yang baik, memahami karir yang
dipilihnya dan mampu menyesuaikan diri
dengan karir yang dipilih (Koesmono,
2015). Dengan begitu akan memicu mun-
culnya motivasi intrinsik yang baik juga
dalam komitmen karir, serta kemampuan
menghadapi tantangan dalam berkarir.

Menurut Gunawan (2015) komitmen
karir individu sangat dipengaruhi oleh mo-
tivasi intrinsik yang merupakan salah satu
kebutuhan dan ekspektasi kerja yang
berkaitan dengan penghargaan psikologis.
Oleh karena itu, setiap individu harus
mampu mengelola diri dengan baik untuk
meningkatkan motivasi Dumasari (2018).
Dalam komitmen karir, faktor yang mun-
cul dari diri sendiri merupakan pendorong
utama atau yang biasa disebut dengan mo-
tivasi intrinsik Chika and Emmanuel
(2014). Namun beberapa motivasi intrinsik
seperti personality motivation, self-efficacy dan
career adaptability berdasarkan pada
penelitian terdahulu mengalami perubahan
hasil yang menjadikan dorongan motivasi
intrinsik untuk diteliti kembali. Hal ini
didukung dengan penelitian dari Dananja-
ya dan Rasmini (2019) menemukan bahwa
personality motivation memberikan pengaruh
signifikan terhadap komitmen karir, na-
mun terdapat perbedaan hasil penelitian
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Hee et. al. (2020) yang menemukan person-
ality motivation tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap komitmen karir.

Selanjutnya temuan Arghode et. al.
(2020) bahwa self-efficacy berpengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi dalam komitmen
karir. Sedangkan temuan Ahmad et.al.
(2020) mendapatkan hasil bahwa self-
efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap komitmen karir. Kemudian yang
terakhir pada career adaptability. Temuan
Fasbender et al. (2019) career adaptability
mempengaruhi signifikan terhadap komit-
men karir. Berbeda dengan temuan Ra-
hajeng (2019) bahwa career adaptability tid-
ak berpengaruh signifikan terhadap komit-
men karir.

Temuan Handoyo (2018) tentang mo-
tivasi terhadap komitmen karir menyebut-
kan bahwa motivasi intrinsik memiliki
pengaruh signifikan 0,217 terhadap komit-
men karir. Dalam mendukung pilihan ka-
rir, penelitian ini sengaja meneliti motivasi
intrinsik yaitu personality motivation, self-
efficacy dan career adaptability. Penelitian
mengacu pada Handoyo (2018) yang
menemukan bahwa variabel motivasi bela-
jar berpengaruh terhadap komitmen Kkarir
profesi akuntansi, variabel prestasi akade-
mik berpengaruh terhadap profesi akuntan-
si dan variabel komitmen karir didorong
oleh minat atau motivasi berpengaruh ter-
hadap karir profesi akuntansi.

Keterbaharuan dalam penelitian ini
adalah pada pengujian hipotesis keempat
yang menguji variabel personality motivation,
self-efficacy dan career adaptability secara sim-
ultan pada variabel komitmen karir profesi
guru akuntansi yang belum pernah diuji
pada penelitian sebelumnya. Selanjutnya,
objek penelitian yang digunakan yaitu ma-
hasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan
tahun 2018. Kemudian keterbaharuan yang
terakhir yaitu pada waktu penelitian yaitu
tahun 2021 dan tempat penelitian yaitu pa-
da Fakultas Ekonomi UNNES.
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Penelitian ini bertujuan untuk men-
guji faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen karir mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Semarang
Tahun Angkatan 2018. Berdasarkan teori
pengharapan oleh Vroom, motivasi meru-
pakan akibat yang ditunjukkan dari in-
teraksi individu dengan situasi yang ada.
Motivasi yang berasal secara ekstrinsik
maupun intrinsik oleh Teori Vroom
keduanya dapat dikatakan sukses apabila
seseorang memiliki motivasi yang tinggi
sehingga dianggap mampu secara konsisten
terhadap sesuatu yang menjadi tujuan. Se-
hingga motivasi instriksik harus dipertim-
bangkan untuk menentukan hasil yang
akan dicapai seseorang.

Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui adanya pengaruh personality motiva-
tion terhadap komitmen karir profesi guru
akuntansi. Selanjutnya untuk mengetahui
adanya pengaruh selfefficacy terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi.
Kemudian untuk mengetahui adanya
pengaruh career adaptability terhadap komit-
men karir profesi guru akuntansi. Terakhir,
untuk mengetahui adanya pengaruh person-
ality motivation, self-efficacy, dan career adapta-
bility secara bersama-sama terhadap komit-
men karir profesi guru akuntansi.

Teori Pengharapan

Motivasi adalah teori pengharapan
dari Victor Vroom (1964). Menurut teori
ini, motivasi merupakan akibat dari suatu
hasil yang ingin dicapai oleh seseorang dari
perkiraan yang bersangkutan bahwa
tindakannya akan mengarah kepada hasil
yang diinginkannya. Hal ini menyebabkan
motivasi yang muncul dalam diri individu
dapat mempengaruhi perilaku, pikiran dan
minat seseorang. Minat intrinsik sendiri
merupakan niat individu untuk melakukan
sesuatu atau Dberperilaku dengan
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan
dan manfaat yang akan diperolehnya
setelah melakukan keputusan tertentu.
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Para individu meyakini segala sesuatu
yang muncul dalam diri mereka adalah
faktor yang harus dipertimbangkan.

Sehingga, motivasi sangat berperan
sebagai penggerak dari perilaku yang
mengarahkan seseorang untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Teori ini
digunakan sebagai dasar untuk
menjelaskan siklus motivasi yang dialami
individu dalam memilih karir mulai dari
valensi (keinginan), dan
instrumentalitas (keyakinan) yang awal
mulanya bersumber dari variabel yang
telah ditentukan dalam penelitian ini.
Komitmen Karir

Pencapaian seorang mahasiswa
biasanya dibuktikan dengan tercapainya
karir yang mereka dambakan, menurut
Fang et al. (2018) dalam mencapai tujuan
individu yang dipengaruhi oleh
karakteristik dan kondisi situasi dibutuhkan
dorongan perilaku profesi. Dengan artian
yang serupa mengenal komitmen Kkarir,
berdasarkan penelitian oleh Chika and
Emmanuel (2014) adanya penyesuaian baik
dari faktor ekstrinsik maupun intrinsik yang
bertujuan untuk meningkatkan karir yang
dipilih menjadi pendorong sebuah
pengembangan dalam karir. Masih
berhubungan dengan minat, komitmen
karir didefinisikan sebagai pengakuan
sebuah karir yang dipilih dan juga
keterikatan dengan tujuannya yang
merupakan cerminan minat individu
Koesmono (2015). Sedangkan Shofiah and
Raudatussalamah (2014) menganggap
bahwa komitmen karir merupakan tuntutan
profest untuk tetap Dbertahan dalam
meningkatkan pekerjaan yang terangkum
dalam kemampuan individu.
Personality Motivation

Kecenderungan seseorang dalam
melakukan hal tertentu baik berpikir,
berbicara maupun bertindak merupakan
kepribadian. Kepribadian berdasarkan dari
diri individu itu sendiri. Kecenderungan
tersebut terbentuk dari lingkungan

harapan
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sekitarnya dan bukanlah sejak lahir.
Pengalaman-pengalaman yang dialami oleh
seorang individu membuatnya memiliki
cara pandang yang berbeda dan unik untuk
memilih minatnya. Oleh karena itu

kepribadian tiap individu memiliki
keunikan masing-masing.
Dalam menentukan karir perlu

disesuaikan dengan kepribadian yang
dimiliki. Karena keunikan kepribadian tiap
orang dapat menghasilkan hasil yang positif
maupun negatif pada suatu karir. Melalui
pelatihan profesional, efek negatif yang
mungkin terjadi dapat dihindari. Karena
pelatthan memberikan pengalaman baru,
pengetahuan dan persepsi mengenai
pekerjaan yang akan dilakukan. Susanti
dan Dewi (2019) serta Dananjaya dan
Rasmini (2019) dalam penelitian yang
dilakukannya menemukan hubungan
positif antara personality motivation terhadap
komitmen karir sebagai guru akuntansi.
Self-Efficacy

self-efficacy dalam karir terkait dengan
kepercayaan pada kemampuan seseorang.
Arghode, Heminger dan McLean (2020)
mendefinisikan = self-efficacy pada karir
sebagai keyakinan siswa tentang
kemampuan mereka untuk berhasil dalam
program akademik, yang ditujukan untuk
karir tertentu. Keyakinan siswa dalam
kemampuan mereka untuk berprestasi baik
dalam bidang studi mempengaruhi
keputusan mereka untuk memilih jurusan,
bersama dengan faktor keberhasilan seperti
dukungan orang tua Arghode, Heminger
dan McLean, (2020), ketersediaan sumber
daya, keterampilan dan minat.

Kim (2019) mengemukakan bahwa
self-efficacy keputusan karir merupakan salah
satu elemen penting dalam pilihan karir.
Mereka menggambarkan kebetulan sebagai
peristiwa penting yang tidak direncanakan
untuk pengembangan Kkarir, belajar dari
pengalaman dan menemukan peluang karir
Pajic et al. (2018). Self-efficacy keputusan
karir sepenuhnya memediasi keterampilan
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kebetulan dan kepuasan karir dan toleransi
ketidakpastian juga memoderasi hubungan
Guan et al. (2013); Rahmi (2019). Seif-
efficacy keputusan karir telah dikembangkan
sebagai salah satu variabel terpenting dalam
proses pilithan karir dan pengambilan
keputusan.

Self-efficacy mempengaruhi  proses
komitmen karir dan keputusan selanjutnya
untuk mengalihkan karir Chika dan
Emmanuel (2014); Whiston et al. (2017)
menyamakan keyakinan self-efficacy siswa
dengan filter antara prestasi sebelumnya dan
minat selanjutnya. Interpretasi yang disukai
siswa skor tes mereka mendorong mereka
untuk berjuang untuk perbaikan dalam
yjian masa depan, menghasilkan kinerja tes
yang lebih baik. Karsli dan Iskender (2009);
Kanfer dan Wanberg (2011) menekankan
keterkaitan antara self-efficacy dan hasil
Self-efficacy
mempengaruhi fleksibilitas karir Mehrad et
al. (2015).

Career Adaptability

Career adaptability adalah kapasitas
pengaturan diri untuk mengatasi transisi
karir dan penyesuaian tak terduga yang
didorong oleh perubahan dalam pekerjaan
dan kondisi kerja Al-ghazali (2019). Career
adaptability menangkap kecenderungan
psikologis yang stabil untuk beradaptasi,
dan sumber daya kemampuan beradaptasi
karir mewakili “bagaimana” Bocciardi ez al.

khusus karir. karir

(2017). Sumber daya kemampuan
beradaptasi karier bergantung pada
kecenderungan psikologis dan

menghasilkan hasil yang beragam terkait
karier dan pekerjaan.

Individu yang dapat beradaptasi
mengambil tanggung jawab untuk
mengembangkan karir mereka,

mempersiapkan dir1 untuk situasi yang
tidak diinginkan, dan mengeksplorasi
kemungkinan alternatif Fang er al. (2018).
Hasil proksimal dari adaptasi karir, seperti
Job Search Self-Efficacy (JSSE) Chan et al.
(2016), career self-efficacy Zacher et al. (2015),

dan eksplorasi karir Park dan Park (2020),
membantu individu untuk mengembangkan
karir dan mengatasi lingkungan kerja yang
berubah. Hasil distal termasuk kualitas
pekerjaan atau kepuasan kerja Kardafi and
Rakhmawati, 2017; Pan et al. (2018).
Pengembangan Hipotesis

Program PPG merupakan program
pendidikan profesi, sesuai UU nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
penyelenggaraan PPG dilakukan setelah
program sarjana atau sarjana terapan,
dengan memenuhi standar kompetensi
lulusan yang berbeda dengan program
sarjana atau sarjana terapan. Jurusan
Pendidikan Akuntansi dikenal dengan
lulusan yang mencetak guru atau pendidik
yang pada umumnya mahasiswa maupun
mahasiswa jurusan pendidikan memiliki
keinginan menjadi guru. Keberhasilan
seseorang dapat dilihat dalam
keputusannya untuk berkomitmen terhadap
karir yang dituju. Faktor keberhasilan
komitmen dapat ditentukan melalui
motivasi yang berdasarkan sifatnya dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu motivasi ekstrinsik
dan motivasi intrinsik.

Motivasi ekstrinsik atau motivasi
yang berasal dari luar diri seseorang
menjadikan fokus keberhasilan komitmen
berorientasi pada keuntungan aspek dari
luar kepada diri sendiri. Sedangkan
motivasi intrinsik yang dinilai memiliki
kontribusi lebih untuk kemampuan diri
dalam mempertahankan komitmen karena
berasal dari minat diri sendiri sehingga

memiliki  peluang lebih besar dalam
mewujudkan komitmen karir yang
diinginkan. Secara potensial hal tersebut
akan memberikan dorongan untuk

menjawab fenomena yang diumumkan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
bahwa jumlah guru termasuk kepala
sekolah di Indonesia pada tahun ajaran
201872019 sebanyak 2,99 juta guru, diikuti
jumlah profesi guru akuntansi yang terus
mengalami penurunan sejak tahun ajaran
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2014/2015.

Setiap orang berada dalam upaya
untuk mencapai kepuasannya dan
melakukan sesuai yang mereka inginkan

masa depan yang membuat mahasiswa
mengubah perilakunya menyesuaikan
kehendak yang ingin mereka capai sehingga
mampu memiliki komitmen untuk menjadi

(Teori Vroom). Pentingnya karakter sikap seorang guru. Oleh karena itu dapat
yang dibentuk diri sendiri dapat dirumuskan hipotesis:
memberikan dampak dalam kehidupan di
Tabel 1. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator Pengukuran Referensi  Skala
Motivasi
Intrinsik
Personality Sikap terhadap terhadap Kecepatan dan ketidaksabaran (Dananjay Ordinal
Motivation profesi atau pekerjaan yang dalam mengerjakan sesuatu, a dan Ras-
meliputi identifikasi, urutan,  Keterlibatan yang tinggi terhadap  mini,
kemampuan bertahan, dan tugas, Dorongan kuat untuk 2019)
keterlibatan yang bersaing
merefleksikan komitmen
seseorang terhadap tujuan
personalnya untuk mencapai
karirnya
Self-Efficacy = Faktor penggerak atau Magnitude, Generality, (Shofiah Ordinal
dorongan dari dalam diri Strength dan
yang memicu timbulnya rasa Raudatus-
semangat, kepercayaan akan salamah,
kemampuan yang dimiliki, 2014)
perubahan tingkah laku dan
aktualisasi diri pada suatu
bidang untuk menuju pada
tujuan atau hasil tertentu,
meliputi keinginan cepat
dalam melakukan sesuatu,
mengikuti proses secara
penuh, dan keinginan untuk
bersaing seperti berkompetisi.
Career Keyakinan individu terhadap  Dimensi: Indikator: (Pajic et Ordinal
Adaptability  kemampuan dirinya sendiri - al., 2018)
pada keadaan transisi sebagai Kep'eduhan Kesgdaran
kemampuan untuk bertahan Karir Karir,
Perencanaan
yang menggambarkan .
dorongan dalam menghadapi - Karir
atau menyelesaikan tugas, Pengendalian Tanggung
mencapai tujuan, dan secara  diri karir Jawab Karir,
keseluruhan menghadapi
suatu hambatan untuk Keingintahuan  Kemauan
mencapai suatu tujuan Karir Berkarir
tertentu. Mencoba Hal
Baru
Keyakinan diri Mencari
Karir Informasi
Tekun dalam
Tugas,
Kegigihan
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Variabel personality motivation
berpengaruh signifikan
komitmen karir.

Meyakini akan kemampuan yang

dimiliki dapat meningkatkan kepercayaan

terhadap

mahasiswa secara teguh dalam pilithan
menjadi seorang guru dan akan dengan
mudah menghadapi hambatan yang akan
datang. Ability (kemampuan) menunjukkan
potensi seseorang untuk melaksanakan
pekerjaan dan berhubungan erat dengan
kemampuan seseorang (Teori Vroom).
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis:
Variabel self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap komitmen karir.
Segala bentuk usaha individual
digunakan untuk mencapai tujuan pribadi
(Teori Vroom) Kepercayaan atau salah
satunya mengikuti perkembangan
merupakan salah satu bentuk usaha untuk
membentuk kekuatan diri mahasiswa dan
kemampuan menyesuaikan diri dengan
rencana yang telah mereka susun untuk
menjadi dasar yang kuat dalam pemilihan
karir. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis:
Variabel career adaptability berpengaruh
signifikan terhadap komitmen karir.

€C=6.100+0.306 PM+ 0.077SE+0.293CA+e

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Simultan (Uji F)
ANNOVA®*

Mode Sumof d Mean F Sig.
| Square f  Square
1 Regre 3 188.10 12. .000°
ssion  564.300 0 407
Resid 1152.18 7 15.160
ual 7 6
Total 171648 7
8 9
Sumber: data yang diolah
Perpaduan dari ketiga motivasi

intrinsik yaitu personality motivation, self-
efficacy, dan career adaptability dalam diri
seseorang akan membentuk individu yang
memiliki motivasi dari dalam yang kuat

dan mantap untuk berkarir. Dalam Teori
Vroom, motivasi merupakan kebutuhan
intrinsik yang tak terpuaskan sehingga
menciptakan tegangan-tegangan yang
menimbulkan dorongan dari dalam
individu. Ketika kebutuhan-kebutuhan itu
bergabung menjadi satu maka akan
memberikan dorongan yang Dbesar.
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis:
Variabel personality motivation, self-efficacy,
dan

career adaptability berpengaruh

signifikan terhadap komitmen karir.

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individ-
ual (Uji T)

Variable B T Sig
Constant 6.100 1.322 .190
Personality 306 3.447 .001
Motivation

Self-Efficacy 077  .651 517
Career Adaptability 293 3.601 .001

Sumber: data yang diolah

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh Mahasiswa Rombel Pendidikan
Akuntansi Fakultas FEkonomi UNNES
angkatan tahun 2018 berjumlah 119 orang

Tabel 4. Hasil Uji Koefesien Determinan (R2)

Model Summary”

M R R Adjusted R Std. Error of
od Squ Square the Estimate
el are
1 .57 32 .302 3.894

3* 9

Sumber: data yang diolah

dan sampel diambil sebanyak 80
mahasiswa dengan teknik proportional
random sampling. Pengambilan data
sampel per kelas dilakukan sesuai
persentase proporsi yang seimbang. Data
dikumpulkan dengan kuesioner yang

disebarkan melalui google form secara
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online. Data dianalisis dengan regresi linier
berganda

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

No. Hypothesis Sig. Standardized Result
coefficient
parameter
1. Personality motivation berpengaruh
terhadap komitmen karir profesi guru .001 0.05 Approved
akuntansi
2. Self-.efﬁcacy be;rpengaryh terhadap 517 0.05 Rejected
komitmen karir profesi guru akuntansi
3. Career adaptability berpengaruh
terhadap komitmen karir profesi guru .001 0.05 Approved
akuntansi
4. Personality motivation, self-efficacy,
dan career adaptability secara simultan
berpengaruh terhadap komitmen karir ~ .000 0.05 Approved

profesi guru akuntansi

Sumber: data yang diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis regresi linier ber-
ganda, maka diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 2.
menunjukkan bahwa nilai F sebesar 12.407
dengan sig. 0,000 < 0,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas person-
ality motivation, self-efficacy, dan career
adaptability bersama-sama mampu
mempengaruhi komitmen karir mahasiswa
Rombel Pendidikan Akuntansi.

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 3.
menunjukkan bahwa variabel personality
motivation dan career adaptability memiliki
nilai signifikan < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel personality
motivation dan career adaptability
mempengaruhi komitmen karir. Se-
dangkan, untuk variabel self-efficacy mem-
iliki nilai signifikan 0,517 > 0,05. Sehingga
disimpulkan bahwa variabel self-efficacy
tidak mempengaruhi komitmen karir.

Berdasarkan table 4. dapat diketahui
bahwa hasil uji koefesien R2 diatas menun-
jukkan nilai R square adalah 33%. Nilai in1

menunjukkan bahwa variabel bebas person-
ality motivation, self-efficacy, dan career
adaptability mempengaruhi komitmen karir
sebesar 33%, sedangkan sisanya sebesar
67% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.

Berdasarkan table 4. dapat diketahui
bahwa hasil uji koefesien R2 diatas menun-
jukkan nilai R square adalah 33%. Nilai in1
menunjukkan bahwa variabel bebas person-
ality motivation, self-efficacy, dan career
adaptability mempengaruhi komitmen karir
sebesar 33%, sedangkan sisanya sebesar
67% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.

Berdasarkan tabel 5. hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa hipotesis 1 dan 3
diterima karena nilai sig. < 0.05, artinya
personality motivation dan career adapta-
bility berpengaruh dan signifikan terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi pada
mahasiswa pendidikan akutansi. Selain itu
hipotesis 4 juga diterima dengan nilai sig.
0.000 < 0.05, artinya personality motiva-
tion, self efficacy, dan career adaptability
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secara simultan berpengaruh terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi pada
Se-
dangkan hipotesis 2 ditolak karena nilai sig.
0.517 > 0.05, artinya self efficacy sendiri

tidak ada pengaruh signifikan terhadap

mahasiswa pendidikan akutansi.

komitmen karir profesi guru akutansi pada
mahasiswa pendidikan akutansi.

Pengaruh Personality Motivation Terhadap
Komitmen Karir Profesi Guru Akuntansi

Hasil hipotesis pertama (HI1)
menunjukkan bahwa variabel personality
motivation memiliki koefesien 0,306 dengan
nilai signifikan 0.001 < 0.05, maka HI1
“Personality motivation berpengaruh pada
komitmen karir profesi guru akuntansi”
diterima. Hasil uji hipotesis 1 berarti bahwa
ketika personality motivation semakin tinggi,
maka semakin tinggi pula tingkat komitmen
karir mahasiswa pendidikan akuntansi pada
profesi guru akuntansi.

Temuan hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hee,
Hooft and Vianen, 2020 yang menyatakan
personality motivation berpengaruh terhadap
komitmen karir secara signifikan. Tingkat
signifikansi pengaruh motivasi terhadap
komitmen karir ini dibagi menjadi 3 bentuk
minat dalam komitmen Kkarir yaitu
intensitas komitmen karir secara signifikan
sebesar B = -0.182, p = .001, penundaan
komitmen karir sig f = 0,576, p = <.001,
dan pemilihan kerja secara serampangan sig
B =0.117, p = .025. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Dananjaya and Rasmini,
2019 yang juga menyatakan bahwa
personality motivation berpengaruh terhadap
minat dalam komitmen Kkarir secara
signifikan dengan koefisien regresi sebesar
0,279.

Teori yang digunakan
penelitian ini adalah teori pengharapan.
Menurut teori ini, motivasi merupakan
akibat dari suatu hasil yang ingin dicapai
oleh seseorang dari perkiraan yang
bersangkutan bahwa tindakannya akan

dalam

mengarah kepada hasil yang
diinginkannya. Adanya motivasi yang
berasal dari sikap seseorang akan

memberikan dorongan terhadap kepuasan
yang akan dicapai

Dari penelitian ini personality motivation
mampu mempengaruhi komitmen karir
profesi guru akutansi pada mahasiswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
personality motivation berpengaruh positif
terhadap komitmen karir mahasiswa.
Apabila personality motivation mengalami
kenaikan satu satuan maka komitmen karir
mahasiswa mengalami kenaikan, begitu
pula sebaliknya.

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap
Komitmen Karir Profesi Guru Akuntansi

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)
menunjukkan bahwa variabel self-efficacy
memiliki koefesien 0,077 dengan nilai
signifikan 0,517 > 0,05. Dari hasil uji
tersebut, dapat terlthat bahwa nilai beta
pada H2 bernilai positif signifikan pada
taraf 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa
secara teoritis H2 didukung, tetapi tidak
signifikan secara teoritik, artinya perubahan
pada self-efficacy tidak memiliki pengaruh
terhadap komitmen karir pada profesi guru
akuntansi. Hal ini dikarenakan sebagian
besar mahasiswa hanya memiliki keyakinan
pada kemampuannya tidak diseimbangkan
dengan pengembangan kemampuan untuk
menghadapi tantangan ketidakpastian masa
depan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad,
Ismail and Anantharaman, (2020) yang
menyatakan bahwa komitmen karir tidak
dipengaruhi signifikan oleh selfefficacy
dengan nilai signifikan sebesar 0.079 yang
disebabkan oleh kurangnya kerjasama pada
institusi terkait pengenalan tantangan yang
akan dihadapi pada profesi terkait serta
kenyataan dunia kerja yang tidak sesuai
ekspektasi dari mahasiswa. Berdasarkan
teori pengharapan oleh Vroom,
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kemampuan yang dimiliki individu
sehingga mampu meningkatkan kepercayan
diri dipengaruhi faktor lainyang melibatkan
adanya perbedaan gender, wusia, dan
dukungan motivasi intrinsik lainnya.
Pengaruh Career Adaptability Terhadap
Komitmen Karir Profesi Guru Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3)
memiliki koefesien sebesar 0,293 dengan
nilai signifikan 0,001 < 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H3 “Career
adaptability berpengaruh terhadap
komitmen Kkarir profesi guru akuntansi”
diterima. Artinya semakin tinggi career

adaptability, maka semakin tinggi pula
komitmen karir untuk menjadi guru
akuntansi. Kebanyakan mahasiswa

pendidikan akuntansi memiliki kepedulian
karir dan pengendalian diri pada profesi
guru akuntansi, serta setuju bahwa perlu
meningkatkan keingintahuan dan
keyakinan karir melalui berbagai informasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pajic ef al.,
2018 yang menyatakan career adaptability
berpengaruh signifikan terhadap komitmen
karir dengan nilai tpiung 3,256 > 1,330 tipe
antara komitmen karir dan career
adaptability. Sejalan dengan hasil penelitian
dari Fasbender et al, 2019 yang juga
menyatakan adanya pengaruh signifikan
dari career adaptability terhadap komitmen
karir sebesar tpiung 4,306 > 3,107 tipe.
Melalui teori pengharapan penelitian ini
sejalan yaitu dengan kekuatan penyesuaian
diri akan memberikan kepercayaan diri
sebagai bentuk usaha individu yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuannya.
Pengaruh  Personality Motivation, Self-
Efficacy, dan Career Adaptability Terhadap
Komitmen Karir Profesi Guru Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis keempat (H4)
menunjukkan variabel personality motivation,
self-efficacy, dan career adaptability secara
simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap komitmen karir. Hal ini diketahui

dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa
nilai F sebesar 12.407 dengan sig. 0,000 <
0,05. Sehingga seluruh variabel independen
yang terdiri dari variabel personality
motivation, self-efficacy, dan career adaptability
berpengaruh secara simultan terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi.
Penelitian ini sejalan dengan teori
pengharapan bahwa adanya motivasi
intrinsik akan mempengaruhi hasil yang
diinginkan, melalui lebih dari satu motivasi
intrinsik akan memberikan dorongan besar
kepada hasil tersebut. Dengan demikian
hipotesis keempat penelitian yang berbunyi
“personality motivation, self-efficacy, dan career
adaptability Dberpengaruh terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil uji

didapatkan hasil bahwa

dan

hipotesis
personality
motivation adaptability
berpengaruh dan signifikan terhadap
komitmen karir profesi guru akuntansi pada
mahasiswa pendidikan akutansi. Selain itu
personality motivation, self efficacy, dan career
adaptability secara simultan berpengaruh
terthadap komitmen karir profesi guru
akuntansi pada mahasiswa pendidikan
akutansi. Sedangkan, self efficacy sendiri
tidak ada pengaruh signifikan terhadap
komitmen karir profesi guru akutansi pada
mahasiswa pendidikan akutansi.

career

Rekomendasi dengan adanya temuan
penelitian ini adalah bagi perguruan tinggi
dan masyarakat umum sebaiknya dapat
meningkatkan kesan positif sebagai guru
akuntansi pada Rombel Pendidikan
Akuntansi Unnes. Perguruan tinggi juga
perlu memberikan cara atau metode untuk
memotivasi mahasiswa secara berbeda pada
berbagai kelompok minat, sehingga
diharapkan dapat memenuhi harapan dari
setiap mahasiswa dan juga perlu respon
dari mahasiswa dengan upaya dalam
dirinya untuk membangun motivasi
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instrinsiknya. Keterbatasan penelitian ini
adalah pada jangkauan wilayah penelitian
yang kecil jadi belum dapat secara
maksimal mengukur komitmen Kkarir
Pendidikan di Universitas Negeri Semarang
untuk setiap tahun angkatan yang ada serta
mengabaikan perbedaan gender dan usia.
Sehingga, Penelitian selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian di
wilayah yang lebih luas dengan jumlah
sampel penelitian lebih banyak. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
menambahkan variasi dengan
mempertimbangkan aspek gender dan usia.

Kontribusi yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah adanya pengetahuan
tentang komitmen karir dan juga faktor
yang menjadi pertimbangan ataupun
pengaruh dalam menentukan komitmen
karir yang menjadi tujuannya. Bagi
mahasiswa diharapkan dapat menentukan
dengan matang terkait dengan komitmen
karir yang dipilih dalam profesi di masa
depan. Bagi perguruan tinggi dapat
memberikan gambaran dalam faktor yang
menjadi pertimbangan dalam mendukung
komitmen karir. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara pengaruh personality motivation, self-
efficacy dan career adaptability terhadap
komitmen karir.
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